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ABSTRAK

MUH. DAHLAN WAEL/144820121105. PENGARUH VARIASI PELARUT
EKSTRAK DAUN BUNGKUS (Smilax rotundifolia) SEBAGAI
ANTIBAKTERI TERHADAP Staphylococcus aureus dan Escherichia coli”
Skripsi. Fakultas Farmasi Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong.
November, 2025. Irwandi, M.Farm., dan Dr. Apt Lukman Hardia, M.Si.

Daun bungkus (Smilax rotundifolia) adalah tanaman jenis flora yang tumbuh di
Indonesia, khususnya pada daerah timur papua. Daun bungkus (S. rotundifolia)
sering dikenal dengan khasiatnya sebagai obat kejantanan. Daun bungkus (S.
rotundifolia) mirip dengan daun sirih. Penelitian ini dilakukan untuk menilai
seberapa efektif ekstrak etanol maupun ekstrak kloroform dari daun bungkus (.
rotundifolia) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
eksperimental. Penelitian ini menggunakan variasi pelarut yaitu pelarut etanol dan
kloroform, masing-masing dengan konsentrasi 10% dan 15%. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan ANOVA (Analisis Varians) satu arah.
Berdasarkan hasil skrining fitokimia, yaitu ekstrak etanol maupun ekstrak
kloroform daun bungkus diketahui mengandung beberapa senyawa metabolit
sekunder, yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Sementara itu, pengujian
aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun bungkus mampu
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10% dan 15%,
dengan rata-rata diameter zona hambat masing-masing sebesar 12,1 mm dan 12,87
mm. Pada kontrol positif menggunakan amoksisilin, zona hambat tercatat sebesar
8,3 mm. Di sisi lain, ekstrak kloroform pada konsentrasi 10% dan 15%
menghasilkan zona hambat yang lebih kecil, yaitu rata-rata sebesar 4,1 mm dan 4
mm, sedangkan kontrol positif amoksisilin pada pengujian ini mencapai 22,47 mm.
Penelitian ini mendapatkan hasil yang efektif adalah pada ekstrak etanol dan
kloroform daun bungkus terhadap bakteri Staphylococcus aureus, namun pada
bakteri Escherichia coli tidak menunjukkan efektivitas dibuktikan dengan tidak
adanya zona hambat.

Kata Kunci : Daun bungkus (Smilax rotundifolia), variasi pelarut, antibakteri
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ABSTRAK

MUH. DAHLAN WAEL/144820121105. ”“EFFECT OF SOLVENT
VARIATIONS OF LEAF BUNGKUS EXTRACT (smilax rotundifolia) AS AN
ANTIBACTERIAL AGAINST Staphylococcus aureus and Escherichia coli"
Thesis. Faculty of Pharmacy, University of Education, Muhammadiyah Sorong.
November, 2025. Irwandi, M.Farm., and Dr. Apt Lukman Hardia, M.Si.

Leaf bungkus (Smilax rotundifolia) are flora plants that grow in Indonesia,
especially in the eastern region of Papua. Leaf bungkus (S. rotundifolia) are often
known for their properties as a manhood remedy. The Leaf bungkus (S. rotundifolia)
are similar to betel leaves. This study was conducted to assess how effective ethanol
extract and chloroform extract from Leaf bungkus (S. rotundifolia) are in inhibiting
the growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria. This study uses
a quantitative method with an experimental design. This study used a variety of
solvents, namely ethanol and chloroform solvents, with concentrations of 10% and
15%, respectively. The data obtained was then analyzed using one-way ANOVA
(Variance Analysis). Based on the results of phytochemical screening, namely
ethanol extract and chloroform extract from leaf bungkus, it is known to contain
several secondary metabolite compounds, namely alkaloids, flavonoids, tannins,
and saponins. Meanwhile, antibacterial activity testing showed that the ethanol
extract of the Leaf bungkus was able to inhibit the growth of Staphylococcus aureus
at concentrations of 10% and 15%, with an average inhibition zone diameter of 12.1
mm and 12.87 mm, respectively. In positive control using amoxicillin, the inhibition
zone was recorded at 83 mm. On the other hand, chloroform extracts at
concentrations of 10% and 15% resulted in smaller inhibition zones, which were on
average of 4.1 mm and 4 mm, while the positive control of amoxicillin in this test
reached 22.47 mm. This study obtained effective results in ethanol extract and
chloroform of wrap leaves against Staphylococcus aureus bacteria, but in
Escherichia coli bacteria did not show effectiveness as evidenced by the absence
of an inhibition zone.

Keywords : Leaf bungkus (Smilax rotundifolia), solvent variation, antibacterial
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Papua merupakan pulau tropis terbesar di Dunia dengan luas sekitar 421.981
km? dan merupakan wilayah paling timur Indonesia yang memiliki
keanekaragaman hayati tertinggi, namun belum dikelola dan dimanfaatkan
secara optimal. Beberapa spesies tanaman juga digunakan sebagai tanaman obat
alami. Pengobatan tradisional merupakan pengobatan yang diwariskan pada
nenek moyang terdahulu dan dipercayai sebagai penyembuhan berbagai macam
penyakit, oleh sebab itu pengolahan dan penerapannya menjadi Obat-obatan
tradisional masih berlandaskan pada pengetahuan secara turun-temurun, baik
secara lisan dan tertulis. Salah satu tanaman endemik yang banyak di temukan
dibagian papua yaitu tumbuhan daun bungkus (Smilax rotundifolia) dapat
diakui oleh masyarakat Papua sejak dahulu kala sebagai obat untuk
meningkatkan kesuburan dan memperbesar kelamin laki-laki. Informasi
mengenai tanaman daun bungkus masih terbatas (Wulandari et al. 2023).

Nama bungkus ini disebut karena cara untuk memperbesar alat kelamin
dengan cara membungkusnya, yaitu menggunakan daun bungkus. Masyarakat
sering mengatakan dengan daun tiga jari, karena dalan satu tangkai terdapat 3
helai daun, serta bentuk daunnya terlihat seperti jari. Pembungkusan pada
kelamin dilakukan dengan orang tertentu yang diyakini paham akan teknik

pembungkusan apabila hal ini dilakkan oleh sembarang orang dan dengan



teknik yang salah, maka dapat berisiko menimbulkan permasalahan kesehatan
pada organ kelamin secara utuh (Pranata et al., 2018).

Menurut kemenkes RI, Pada tahun 2017 di Indonesia, tercatat sebanyak
148.703 kasus penyakit infeksi nosokomial yang disebabkan oleh bakteri. Data
tersebut menunjukkan bahwa infeksi akibat bakteri masih menjadi salah satunya
adalah permasalahan kesehatan yang cukup signifikan di lingkungan pelayanan
kesehatan (Yani ef al., 2024).

Bakteri termasuk ke dalam kelompok mikroorganisme prokariotik yang
bersifat uniseluler dan umumnya hidup secara berkoloni. Mikroorganisme ini
tidak memiliki membran inti sel, namun mampu beradaptasi dan bertahan hidup
pada berbagai kondisi lingkungan. Dalam konteks kesehatan, beberapa jenis
bakteri diketahui berperan sebagai penyebab penyakit infeksi pada manusia, di
antaranya Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Staphylococcus aureus
merupakan salah satu bakteri yang secara alami terdapat sebagai flora normal
pada kulit, saluran pernapasan, serta saluran pencernaan manusia. Bakteri ini
tergolong gram positif dan relatif mudah ditemukan di udara maupun
lingkungan sekitar. Selain itu, S. aureus memiliki kemampuan menghasilkan
toksin, salah satunya berupa enterotoksin, yang berperan dalam proses
terjadinya infeksi. Infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus dapat
menyerang hampir seluruh jaringan tubuh dan umumnya ditandai dengan gejala
khas berupa peradangan, terjadinya nekrosis, serta pembentukan abses.
Manifestasi klinis yang sering dijumpai antara lain bisul, jerawat, impetigo, dan
infeksi pada luka. Pada kondisi yang lebih serius, bakteri ini juga dapat

menyebabkan berbagai penyakit berat seperti pneumonia, mastitis, plebitis,



meningitis, infeksi saluran kemih, osteomielitis, hingga endokarditis. Di
samping itu, Staphylococcus aureus dikenal sebagai salah satu penyebab utama
terjadinya infeksi nosokomial, kasus keracunan makanan, serta sindrom syok
toksik (Yani et al., 2024)

Escherichia coli termasuk salah satu jenis bakteri yang cukup mudah
mencemari salome, terutama bila pengolahan atau penyajiannya tidak higienis.
Kontaminasi bakteri ini dapat memicu terjadinya diare maupun penyakit
bawaan makanan (foodborne diseases) akibat rendahnya tingkat kebersihan
pada produk pangan tersebut (Bria ef al., 2022).

Diare umumnya diartikan sebagai kondisi ketika seseorang mengalami
buang air besar dengan encer atau cair sebanyak tiga kali atau lebih dalam
sehari, atau lebih sering dibandingkan kebiasaan normalnya. Frekuensi buang
air besar yang meningkat namun masih berbentuk padat tidak termasuk kategori
diare, begitu juga feses yang lembek atau encer pada bayi yang mendapatkan
ASI. Kondisi diare dapat terjadi selama beberapa hari dan berpotensi
menyebabkan kehilangan cairan serta elektrolit yang penting bagi tubuh untuk
mempertahankan fungsi vitalnya. Data terakhir WHO pada tahun 2024, terdapat
sekitar 1,7 miliar kasus penyakit diare pada anak di seluruh dunia yang
mengakibatkan anak dibawah usia 5 tahun mengalami kematian sebanyak
443.832 anak setiap tahunnya, serta tambahann sebanyak 50.851 anak usia 9
tahun (Sulastri et al., 2024).

Infeksi yang disebabkan oleh bakteri pada manusia dapat dicegah dengan

penggunaan antibiotik, seperti amoksisilin dan contrimoxazole. Meskipun



efektif, namun bisa menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan, oleh
karena i

tu diperlukan bahan alternatif alami pengganti obat antibakteri, seperti tanaman
herbal (Wardani, 2020).

Kandungan senyawa metabolit tumbuhan sangat dipengaruhi oleh jenis
pelarut dan cara pengambilan yang digunakan. Variasi pelarut atau Perbedaan
pelarut ini dapat memengaruhi berbagai aspek pada ekstrak, yaitu dari tingkat
rendemen dan uji fitokimia hingga efektivitas dalam uji seperti antibakteri
(Yulianti et al., 2021).

Berdasarkan studi fitokimia, daun bungkus (S. rotundifolia) telah di uji
mengandung senyawa alkalod, flavonoid, saponin, dan tanin. Daun bungkus
telah di uji sebagai aktivitas afrodisiak (Wulandari et al., 2022). Ekstrak etanol
daun bungkus telah di uji dapat sebagai aktivitas antibakteri atau menghambat
pertumbuhan bakteri (Aisyah et al., 2025).

Penelitian yang telah ada menunjukkan bahwa daun bungkus juga memiliki
potensi sebagai antibakteri, disebabkan khasiat pada daun bungkus dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan

Escherichia coli (Tilarso et al., 2021).

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak pelarut etanol dan kloroform daun bungkus (S. rotundifolia)

memiliki efektivitas antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli?



2. Apakah variasi pelarut ekstrak daun bungkus (S. rotundifolia) dapat
memberikan perbedaan sebagai antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan
E. coli?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol dan kloroform daun bungkus (S.
rotundifolia) terhadap efektivitas antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli.
2. Untuk mengetahui perbedaan konsentrasi efektivitas antibakteri ekstrak
etanol dan kloroform daun bungkus (S. rotundifolia) terhadap bakteri S.
aureus dan E. coli.
1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi peneliti
Agar mengetahui dan memahami kandungan efektivitas antibakteri ekstrak
etanol dan kloroform daun bungkus (S. rotundifolia).
2. Manfaat bagi akademik
Dapat digunakan sebagai saran untuk perkembangan akademik serta

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
1. Tanaman Daun Bungkus (Smilax rotundifolia)
a. Morfologi Daun Bungkus (8. rotundifolia)

Tanaman yang dikenal sebagai daun bungkus (S. rotundifolia)
adalah tanaman jenis flora yang tumbuh di Indonesia, khususnya pada
daerah pesisir dan cukup populer di bagian daerah timur. Tanaman daun
bungkus (S. rotundifolia) sering kali dikenal dengan khasiatnya sebagai
obat kejantanan. Daun bungkus (S. rotundifolia) ini bermiripan seperti
tanaman sirih, daun bungkus (S. rotundifolia) memiliki ukuran daun
dengan panjang sekitar 8-15 cm dengan lebar sekitar 4-7 cm (Firawati
& Igbal Pratama, 2018).

b. Klasifikasi Ilmiah Daun Bungkus (S. rotundifolia)

Tanaman daun bungkus memiliki klasifikasi sebagagai berikut :

Gambar 2. 1 Tanaman Daun Bungkus (S. rotundifolia)

(Dokumentasi Pribadi)
Kingdom : Plantae

Divisi  : Tracheophytes
Ordo : Liliales

Famili  : Smilacac



Genus : Smilax

Spesies : Smilax rotundifolia
. Khasiat Daun Bungkus (S. rotundifolia)

Temuan pada penelitian yang dilaksanakan oleh (Jonatan, 2016)
menunjukkan memiliki manfaat dalam meningkatkan ukuran penis,
memperbesar bokong, memperbesar payudara, serta dapat digunakan
untuk mengatasi penyakit sifilis (Firawati & Igbal Pratama, 2018).

. Kandungan Senyawa Kimia

Tumbuhan mengandung berbagai senyawa kimia bermanfaat yang
sering disebut sebagai bahan alam. Bahan alam ini merujuk pada bahan-
bahan yang berasal dari sumber daya alam yang menghasilkan beragam
senyawa metabolit sekunder. Senyawa-senyawa ini dapat diperoleh
dalam berbagai bentuk, seperti sediaan kering, ekstrak, atau bahkan
senyawa tunggal yang berasal dari makhluk hidup baik tumbuhan,
hewan, maupun organisme lain. Metabolit sekunder ini dapat
diklasifikasikan berdasarkan beberapa aspek, seperti struktur kimia,
komposisi, kelarutan, pelarut, atau bahkan jalur biosintesis pada
organisme penghasilnya. Meskipun klasifikasinya dapat bervariasi,
pada dasarnya metabolit sekunder dibagi menjadi tiga kategori utama,
yaitu terpenoid, alkaloid, dan fenolik (Trianingsih et al., 2021).

1. Flavonoid
Senyawa flavonoid adalah senyawa fenolik alami terbesar sering
dijumpai pada semua tanaman hijau. Flavonoid sering didapatkan di

semua bagan tumbuhan, yaitu daun, buah, kulit, dan akar. Flavonoid



adalah senyawa yang berasal dari alam dan berfungsi sebagai
antioksidan serta dapat melindungi sistem kekebalan tubuh
melindungi tubuh dari dampak buruk yang ditimbulkan oleh radikal
bebas, sekaligus berperan dalam proses yang dapat memicu
munculnya berbagai penyakit degeneratif melalui mekanisme yang
mengoksidasi lipid dan protein (Trianingsih ef al., 2021).

Flavonoid mampu menghalangi karakteristik antibakteri dengan
mengintervensi fungsi membran sel dan proses energi pada bakteri.
Selain itu, senyawa flavonoid juga mampu membentuk ikatan
dengan protein tertentu yang akan merusak membran sel bakteri

(Saptowo et al., 2022).

H,C

c—CHe

Hy
Gambar 2. 2 Struktur Dasar Flavonoid (Noer et al., 2018).
. Tanin

Senyawa tanin adalah senyawa organik yang sangat kompleks.

Komponen ini terbentuk senyawa fenolik yang susah untuk
memisahkan, dikristalkan, atau mengendapkan protein pada larutan.
Tanin dikenal memiliki aktivitas antibakteri yang sama dengan
golongan senyawa fenolik. Kemampuan tersebut terlihat dari sifat
tanin yang dapat mengendapkan protein, sehingga menghambat

pertumbuhan  bakteri.Tindakan  antibakteri tanin  meliputi

menonaktifkan enzim, menghambat atau menghancurkan proses



reaktif di membran sel, serta mengganggu fungsi materi genetik

bakteri (Sunani & Hendriani, 2023).

OH
HO

HO 0 OH
0 07—@»0}1
HO 0
lo OH
o\ 0
HO | OH
oOH o 0
HO OH

Gambar 2. 3 Struktur Tanin (Rika Widianita, 2023).

3. Alkaloid

Alkaloid adalah jenis senyawa yang mempunyai sifat polar,
yang bisa dapat berikatan dengan pelarut etanol. Senyawa ini
dikenal juga memiliki sifat sebagai antibakteri dan tidak hancur
bahkan ketika dipanaskan hingga 100°C. Selain itu, senyawa
alkaloid memiliki sifat beracun bagi bakteri, sehingga senyawa ini
mampu menghalangi perkembangan bakteri (bakteriostatik) dan
juga dapat menghancurkan bakteri (bakterisida) (Trianingsih ef al.,

2021).

HzN OH

HO

OH
Gambar 2. 4 Struktur Alkaloid (Luringunusa et al., 2023)
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4. Saponin

Saponin termasuk kelompok metabolit sekunder yang umum
ditemukan pada berbagai jenis tanaman. Senyawa ini bisa dijumpai
hampir di seluruh bagian tumbuhan, mulai dari buah dan biji,
hingga daun, umbi, batang, bahkan akarnya. Menariknya, kadar
saponin biasanya lebih tinggi pada tanaman yang masih berada
pada fase pertumbuhan awal dibandingkan dengan tanaman yang
telah memasuki tahap usia lanjut (Yulia ef al., 2023). Selain itu,
saponin diketahui memiliki aktivitas antibakteri yang bekerja
dengan cara mengganggu integritas membran sel, sehingga struktur

sel bakteri rusak dan akhirnya mengalami kematian (Tilarso et al.,

OH OH 2T N
oo KR
H
HO o "vo

OH_0_0

HO'RI‘OH

OH

Gambar 2. 5 Struktur Saponin (Noer et al., 2018)

2021).

I

Z

2.2 Simplisia

Simplisia adalah bahan alami yang digunakan dalam pengobatan tradisional
maupun herbal. Pada dasarnya belum mengalami berbagai proses pengolahan,
kecuali proses pengeringan sebagai tahapan dasar sebelum dimanfaatkan

(Lutfiah, 2022).
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1. Jenis-jenis Simplisia
a. Simplisia Nabati
Simplisia nabati merupakan bagian tumbuhan yang masih utuh,
bagian tumbuhan berupa daun, batang, akar, kulit batang. Simplisia
nabati selalu dianggap sebagai bahan obat. Tanaman obat merupakan
kelompok tumbuhan yang mengandung senyawa aktif sehingga dapat
dimanfaatkan untuk membantu mencegah maupun mengobati berbagai
penyakit (Lutfiah, 2022).
b. Simplisia Hewani
Simplisia hewani merujuk pada bahan hewan yang utuh atau
substansi berguna yang berasal dari hewan yang belum mengalami
pemrosesan membuat senyawa kimia murni. Contohnya termasuk
minyak ikan dan madu (Evifania et al., 2020).
c. Simplisia Pelika atau Mineral
Simplisia pelica atau mineral adalah jenis simplisia yang terbuat dari
pelikan atau mineral yang menjalani metode pemrosesan langsung, yang
mencakup campuran bahan kimia seperti serbuk seng dan serbuk
tembaga (Evifania et al., 2020).
2.3 Ekstraksi
Ekstraksi adalah teknik yang memisahkan zat dengan memanfaatkan
perbedaan solubilitas antara dua cairan yang tidak saling larut, di mana air
sering digunakan sebagai pelarut organik. Proses ekstraksi bertujuan untuk
memperoleh ekstrak murni yang mengandung komponen utama tertentu yang

dapat digunakan berbagai jenis pelarut, baik yang bersifat polar, semi-polar,
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maupun non-polar. Pemilihan pelarut dilakukan untuk mengetahui medium
yang paling tepat dan efisien dalam menarik senyawa bioaktif yang ditargetkan
(Sari et al., 2021).
1. Cara dingin
Metode ekstraksi dingin merupakan teknik ekstraksi yang dilakukan
tanpa melalui tahapan pemanasan dalam prosesnya. Tujuan utamanya
adalah untuk melindungi senyawa yang rentan terhadap kerusakan akibat
panas. metode ini memungkinkan mengekstraksi berbagai macam senyawa,
meskipun beberapa memiliki kelarutan terbatas pada suhu ruangan.
Ekstraksi ini memiliki beberapa keunggulan. Keunggulan ekstraksi cara
dingin seperti kemudahan implementasinya, minimnya peralatan yang
rumit, dan biayanya yang relatif terjangkau. Kerugian dari ekstraksi cara
dingin adalah memakan waktu lama dan menggunakan pelarut yang tidak
efektif (Melatira, 2023). Adapun metode ekstraksi cara dingin, yaitu :
a. Maserasi
Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi dingin yang
banyak dipilih karena langkah kerjanya tergolong mudah. Dalam teknik
ini, senyawa aktif ditarik dengan cara merendam simplisia ke dalam
pelarut yang telah ditentukan. Teknik maserasi biasanya diterapkan
untuk mengambil zat dari materi yang memiliki konsistensi lembut,
seperti daun serta bunga (Melatira, 2023).
b. Perkolasi
Metode perkolasi yaitu simplisia di ekstrak dengan menerapkan

pelarut yang secara konsisten diperbarui dengan metode mengalirkan
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pelarut melalui simplisia hingga senyawa yang diperoleh terekstraksi
sepenuhnya (Argita Deanggi et al., 2023)
2. Cara panas
Metode ekstraksi panas sendiri melibatkan pemanasan sebagai bagian
dari prosesnya. Salah satu keunggulannya adalah dapat mempercepat
ekstraksi dibandingkan metode dingin (Melatira, 2023). Ada beberapa
metode ekstraksi panas yang dapat dipilih, yaitu:
a. Refluks
Penggunaan refluks dengan memanaskan pelarut hingga titik
didihnya dan mempertahankannya pada kondisi tersebut selama jangka
waktu tertentu. Menariknya, ekstraksi ini efisien dalam penggunaan
pelarut pada penggunaan kondensor refluks, yang memungkinkan
penggunaan berkelanjutan tanpa pemborosan pelarut (Melatira, 2023).
b. Soxhletasi
Soxhletasi adalah suatu teknik untuk mengekstrak atau memisahkan
elemen yang ada dalam bahan padat melalui proses penyarian berulang
dengan memanfaatkan pelarut spesifik, sehingga seluruh komponen
yang ingin diambil akan terpisah (Mahardika et al., 2021).
c. Infusa
Infusa merupakan campuran cair yang terbentuk melalui metode
penyaringan bahan tumbuhan menggunakan air yang temperatur 90 oC
15 menit, baik memakai pelarut air panas atau aquadest (Noval et al.,

2023).
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d. Dekokta

Dekokta merupakan teknik ekstraksi yang prinsipnya mirip dengan
metode infusa, namun prosesnya berlangsung lebih lama. Pada metode
ini, bahan direbus hingga mendidih selama kurang lebih 30 menit untuk
memperoleh senyawa yang diinginkan (Aprilyanie et al., 2023).

e. Destilasi (Penyulingan)

Distilasi adalah jenis ekstraksi yang menarik dan mencari koneksi
yang menguap dengan air sebagai pelarut. Koneksi dan uap
terkondensasi dalam proses pendinginan dan dipisahkan menjadi
distilasi air dan koneksi yang diekstraksi (Aprilyanie ef al., 2023).

2.4 Pelarut Ekstraksi

Jenis pelarut yang dipilih dalam proses ekstraksi berperan besar terhadap
hasil yang diperoleh, terutama terkait variasi dan kadar senyawa bioaktif yang
berhasil diambil. Umumnya, pelarut dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan
polaritasnya non-polar, semi-polar, dan polar. Polaritas ini menentukan jenis
senyawa yang dapat tertarik selama proses ekstraksi. Umumnya, senyawa yang
bersifat polar akan lebih mudah larut dalam pelarut polar, sedangkan senyawa
non-polar cenderung terlarut dalam pelarut non-polar (Puspa Yani et al., 2023).

1. Etanol
Etanol dikenal sebagai pelarut bersifat polar yang cukup serbaguna
dan efektif digunakan dalam proses ekstraksi. Kemampuannya menembus
dinding sel membuat difusi berlangsung lebih cepat, sehingga senyawa

bioaktif dapat tertarik keluar dengan lebih optimal (Yulianti et al., 2021).
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2. Kloroform

Kloroform adalah pelarut dengan sifat semipolar yang mampu
mengekstraksi senyawa metabolit yang juga bersifat semipolar (Yulianti et
al.,2021).

2.5 Antibakteri
1. Definisi Antibakteri

Antibakteri atau bisa disebut dengan antibiotik adalah zat yang
memperhambat perkembangan bakteri serta diterapkan secara spesifik
sebagai pengobatan infeksi. Efek yang didampakkan antibakteri yang
terjadi mempunyai beberapa cara termasuk kerusakan pada dinding sel,
modifikasi permeabilitas sel, serta penekanan dalam produksi protein dan
asam nukleat. Terdapat berbagai elemen serta kondisi yang berpengaruh
terhadap keefektifan agen antimikroba, seperti konsentrasi agen
antimikroba, jumlah mikroorganisme, tipe bakteri, kehadiran bahan
organik, serta temperatur dan pH dari lingkungan (Pelealu et a/., 2021).

Ada tiga jenis antibiotik yaitu kloramfenikol, vankomisin, dan
siprofloksasin. Kloramfenikol merupakan antibiotik yang dimanfaatkan
pengobatan infeksi bakteri yang serius. Jenis kloramfenikol dapat
membunuh bakteri yang telah menginfeksi pada tubuh dan mencegah
bakteri yang dapat tumbuh lagi. Vankomisin merupakan antibiotik yang
biasanya digunakan untuk menangani berbagai infeksi pada saluran
pencernaan, seperti kolitis, diare, maupun keluhan nyeri perut akibat infeksi.
Sementara itu, ciprofloxacin adalah antibiotik yang bekerja mengatasi

beragam infeksi yang disebabkan oleh bakteri, termasuk infeksi pada
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saluran pernapasan, pencernaan, saluran kemih, hingga infeksi yang

menyerang area mata (Fitriana et al., 2020).

. Uji Aktivitas Antibakteri

a. Metode Difusi

Prinsip metode difusi terjadi melalui pergerakan senyawa antibakteri
melintasi media padat yang telah diinokulasi dengan mikroorganisme
uji. Ketika diamati, umumnya terlihat suatu area di sekitar kertas cakram
yang tidak menunjukkan pertumbuhan bakteri, sehingga menandakan
terbentuknya zona yang mampu menghambat perkembangan
mikroorganisme. Metode difusi ini memiliki 2 jenis metode yaitu
metode cakram (Disk) dan metode sumuran (Nurhayati et al., 2020).

1. Metode Cakram (Disk)

Metode yang sering digunakan adalah difusi cakram kertas.
Pada dasarnya, proses ini dimulai dengan mencelupkan cakram
kertas ke dalam larutan yang diuji hingga seluruh permukaannya
basah. Cakram tersebut kemudian ditempatkan pada media padat
yang sebelumnya telah diinokulasi dengan mikroba uji. Penempatan
ini memungkinkan para peneliti untuk mengamati apakah
pertumbuhan mikroba terhambat di area sekitar cakram. Setelah
proses inokulasi bakteri selesai, pengamatan dilakukan untuk
mengamati pola pertumbuhan bakteri dan memeriksa munculnya
zona bening di sekitar cakram. Metode ini dipilih karena dianggap

mampu memberikan penilaian aktivitas antibakteri yang efisien dan
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relatif mudah diaplikasikan pada sampel yang diuji (Mulyadi et al.,

2017).

2. Metode Sumuran (Hole/cup)

Dalam metode sumuran, langkah awal adalah membuat lubang
vertikal pada media padat yang telah ditanami bakteri uji. Jumlah
serta posisi sumur disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, lalu
masing-masing sumur diisi dengan sampel yang hendak diuji.
Setelah proses inkubasi selesai, pertumbuhan bakteri diamati untuk
menentukan apakah terbentuk zona hambat di sekitar area sumur.
(Nurhayati et al., 2020).

b. Metode Dilusi
Pada metode dilusi memiliki 2 metode, yakni metode dilusi cair dan
metode dilusi padat.

1. Metode dilusi cair

Metode dilusi cair dapat diterapkan untuk menentukan KHM (kadar
hambat minimum). Pada metode ini, dilakukan serangkaian
pengenceran zat antimikroba ke dalam medium cair, kemudian
campuran tersebut ditambahkan dengan mikroorganisme uji. Dari
pengenceran inilah dapat diketahui konsentrasi terendah yang masih

mampu menghambat pertumbuhan mikroba (Fitriana et al., 2020).

2. Metode dilusi padat
Dalam metode pengujian pengenceran padat, proses ini

dilakukan untuk menentukan Konsentrasi Bakterisida Minimum
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(KBM). Umumnya, teknik ini melibatkan inokulasi mikroorganisme
yang akan diuji ke dalam media agar yang telah ditambahkan zat
antimikroba (Fitriana et al., 2020).
2.6 Bakteri
Bakteri adalah sekelompok mikroorganisme prokariotik yang berbentuk sel
tunggal dan berkoloni, yang tidak dilengkapi dengan membran inti, namun
mampu bertahan di berbagai lingkungan. Dalam klasifikasi bakteri, organisme
ini umumnya dikelompokkan menjadi dua jenis utama, yaitu bakteri gram
positif dan gram negatif. Kedua kelompok tersebut termasuk flora normal
tersebut secara sederhana dapat dipahami sebagai kumpulan mikroorganisme
yang menetap di area-area lokal tanpa menimbulkan gangguan kesehatan pada
inangnya (Holderman et al., 2017).
1. Penggolongan Bakteri
a. Bakteri gram positif
Bakteri dengan gram positif menghasilkan warna ungu, memiliki
bentuk bulat (coccus) atau berbentuk batang (bacillus), tidak
menghasilkan spora, bersifat katalase negatif dan oksidase positif, serta
memproduksi asam laktat sebagai hasil prosesnya (Hamidah et al.,
2019).
b. Bakteri gram negatif
Bakteri yang tergolong gram negatif akan tampak berwarna merah
setelah proses pewarnaan. Kondisi ini berkaitan dengan struktur dinding
selnya yang memiliki lapisan peptidoglikan lebih tipis. Ketebalan yang

rendah tersebut berbeda dari bakteri gram positif, yang dinding selnya
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tersusun atas peptidoglikan dengan jumlah ikatan silang peptida yang
jauh lebih banyak (Hamidah et al., 2019).
2. Staphylococcus aureus
a. Definisi Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus merupakan bakteri berwarna positif yang
berbentuk bulat. Mikroorganisme ini dapat mengganggu jaringan tubuh
manusia dan berpotensi memicu kondisi medis yang ditandai dengan
gejala seperti pembengkakan, kematian jaringan, dan pembentukan
nanah. Varian S. aureus adalah patogen karena karakteristiknya yang
menyerang. Infeksi yang diakibatkan oleh bakteri S. aureus bisa terjadi
secara langsung melalui kontaminasi pada luka, seperti yang terjadi
pada luka setelah operasi (Rianti et al., 2022).

b. Klasifikasi S.aureus

Gambar 2. 6 Staphylococcus aureus (Riski ef al., 2017)

Divisi : Protophyta
Class : Schizomycetes
Ordo : Eubacteriales
Famili : Micrococcaceae
Genus : Staphylococcus

Spesies : Staphylococcus aureus
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Morfologi Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus adalah organisme gram positif berbentuk
bulat, berukuran antara 0,7 hingga 1,2 um. Bakteri ini cenderung
membentuk kelompok tidak beraturan, menyerupai buah anggur.
Bakteri S. aureus merupakan anaerob fakultatif tanpa kemampuan
menghasilkan spora, karakteristik ini menjadikan S. aureus salah satu
bakteri paling tangguh di lingkungannya. Suhu optimal untuk
pertumbuhannya adalah sekitar 37°C, sementara pada suhu ruangan
antara 20 dan 25°C (Rianti et al., 2022).
Patogenesis Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus dapat dianggap sebagai bakteri patogen yang
unik, sering menyebabkan infeksi dan masalah kulit yang membedakan
spesies ini dari yang lain adalah keberadaan enzim koagulase yang
mengkatalisis konversi fibrinogen menjadi fibrin, sehingga membantu
mikroorganisme membentuk lapisan pelindung di permukaannya. Lebih
lanjut, S. aureus menghasilkan enzim yang terikat ekstraseluler, seperti
lipase yang dapat merusak jaringan dalam dan memfasilitasi invasi.
Faktor-faktor virulensi ini saling terkait melalui struktur dan produk
yang dihasilkannya pada akhirnya berkontribusi secara signifikan
terhadap timbulnya infeksi. Yang lebih menarik, bakteri ini memiliki
beragam protein permukaan yang diaktifkan selama infeksi yang
dikenal sebagai komponen permukaan mikroba yang mengenali
molekul matriks perekat" (MSCRAMM), yang memfasilitasi perlekatan

kuat pada jaringan inang.(Husna, 2018).
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3. Escherichia coli
a. Definisi Escherichia coli

Escherichia coli merupakan bakteri yang secara umum hidup dan
berkembang di saluran pencernaan manusia. Kehadirannya biasanya
dipandang sebagai bagian dari flora normal, yaitu kumpulan
mikroorganisme yang secara alami terdapat pada tubuh individu yang
sehat. Namun, ketika infeksi terjadi, gejalanya bisa bervariasi mulai dari
nyeri ringan hingga parah yang biasanya disertai dengan diare, kram
perut, muntah, serta demam (Hainil et a/., 2021).

Bakteri E. coli juga sering ditemukan pada depot ulang isi air yang
dimana kondisi sanitasi yang kurang relavan baik sehingga pada air
tersebut dapat terkontaminasi bakteri E. coli (Sitorus et al., 2024).

b. Klasifikasi Escherichia coli

Gambar 2. 7 Escherichia coli (Cahyaningtyas et al., 2024)

Kingdom : Bacteria

Devisi  : proteobacteria
Kelas : Gammaproteobacteria
Ordo : Enterobacteriales

Familia : Enterobacteriaceae
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Genus  : Escherichia
Spesies : Escherichia coli
Morfologi Escherichia coli

Escherichia coli merupakan jenis bakteri yang berbentuk batang
kecil, sering disebut sebagai kokobasil. Bakteri ini diklasifikasikan
sebagai gram negatif, dengan dimensi sekitar 0,4 hingga 0,7 mikrometer
lebar dan 1,4 mikrometer panjang. Beberapa strain dari spesies ini juga
dilengkapi dengan kapsul. Secara umum, E. coli dibedakan menjadi dua
jenis strain utama, yakni yang bersifat patogen dan yang tidak patogen.
Strain-strain non-patogen biasanya ditemukan di usus besar manusia, di
mana mereka menjadi bagian dari flora normal. Di sana, mereka
berperan penting dalam proses pencernaan makanan, khususnya dengan
menghasilkan vitamin K dari sisa-sisa bahan yang belum sepenuhnya
diuraikan di dalam usus besar. (Wahyuningsih et al., 2023)

Pada lingkungan laboratorium, organisme ini berkembang dalam
media dasar seperti nutrient agar, memiliki sifat mikroaerofilik yang
memerlukan oksigen tetapi dapat bertahan meskipun tanpa kehadiran
oksigen. E. coli tipe patogen yang diambil dari spesimen mampu
bertahan hidup pada suhu rendah 7°C atau bahkan pada suhu tinggi
sekitar 45°C. Akan tetapi, suhu terbaik untuk pertumbuhannya berada
dalam kisaran antara 35°C sampai suhu tinggi 3735°C (Olianovi &

Pasaribu, 2017).
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d. Patogenesis Escherichia coli

Villi yang terdapat dalam Escherichia coli memiliki peranan sebagai
elemen virulensi, yang berperan dalam menghubungkan bakteri dengan
permukaan epitel manusia. Terdapat villi tipe 1 yang berperan untuk
mengikat sisa. D-mannose biasanya berada di permukaan epitel manusia
dan berperan sebagai agen pengikat di berbagai jenis sel yang berbeda.
Villi yang berfungsi untuk penghubung pada sel enterosit didapati
berhubungan dengan kondisi diare yang disebabkan pada bakteri E. coli
(Wahyuningsih ef al. 2023).

2.7 Daya Hambat Bakteri

Tabel 2. 1 Klasifikasi kategori Zona Hambat Antibakteri berdasarkan Davis dan

Stout.
Daya hambat antibakteri Kategori daya hambat
antibakteri
<5 mm Lemah
5-10 mm Sedang
10-20 mm Kuat
<20 mm Sangat kuat

Menurut David dan Stout (1971), kekuatan aktivitas antibakteri dapat dinilai
dari ukuran diameter zona hambat. Secara umum, zona hambat kurang dari
5 mm digolongkan sebagai kategori lemah, zona berukuran 5-10 mm
dianggap sedang, zona dengan diameter 10—20 mm termasuk kategori kuat,

sedangkan zona hambat >20 mm diklasifikasikan sebagai sangat kuat.

(Safitri et al., 2017).
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2.8 Kerangka Konsep
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Gambar 2. 8 Kerangka Konsep
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Tabel 2. 2 Penelitian sebelumnya tentang daun bungkus (Smilax rotundifolia)

No Judul Metode Kesimpulan

1. Identifikasi Gugus analisis ~ gugus Dari hasil penelitian yang
Fungsi dari Senyawa fungsi  ekstrak telah  diperoleh  dapat
Metabolit Sekunder o5 daun diketahui bahwa  daun
Ekstrak Etanql Daun bungkus bungkus menunjukkan
Bungkus (Smilax
rotundifolia) menggunakan adanya beberapa senyawa
(Irwandi & Aisyah, metode FTIR metabolit sekunder yaitu
2023) flavonoid, alkaloid, dan

saponin.

2. Aktivitas Afrodisiak  Penelitian ini  Ekstrak etanol daun
Ekstrak Etanol Daun menggunakan bungkus (S. rotundifolia L.)
Tumbuhan Bungkus metode diketahui mengandung
(Smilax rotundifolia  eksperimental berbagai metabolit
L.) terhadap dengan sekunder, seperti flavonoid,
Fertilitas Tikus Putih rancangan saponin, alkaloid, dan tanin.
Jantan (Rattus modifikasi post Penelitian ini menggunakan
norvegicus) test randomized metode eksperimental
(Wulandari et al., controller group dengan rancangan
2022) disign. modifikasi post test

randomized controller
group  disign dengan

menggunakan 15 ekor tikus
putih jantan dan 30 ekor
tikus
dibagi dalam 3 kelompok
perlakuan yakni
memasangkan setiap tikus

putith betina yang

jantan dengan 2 ekor tikus
putih betina (1 : 2), tiap
kelompok terdiri dari 5 ekor
tikus jantan dan 10 ekor
betina  yaitu  kelompok
kontrol normal (NaCMC 0,5
%), kelompok
positif  (X-Gra
mg/kgBB),

kontrol
51,37
kelompok
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kontrol sampel uji ekstrak
daun tumbuhan Bungkus
dengan dosis pemberian 200
mg/kgBB. Pemberian
ekstrak daun  Bungkus
dengan dosis 200 mg/kgBB
menunjukan perbedaan nilai
persentase indeks
kehamilan dan pengaruh
yang signifikan pada nilai
indeks kesuburan. Ekstrak
ini juga menunjukkan
aktivitas afrodisiak yang
memengaruhi tingkat
kesuburan, sebagaimana
dibuktikan oleh perbedaan
yang  signifikan  dalam
tingkat kehamilan dan nilai
indeks kesuburan.

Uji Efektivitas
Antibakteri Ekstrak
Daun Bungkus

(Smilax rotundifolia)

Metode yang
dilakukan pada
penelitian adalah

metode sumuran

Hasil uji fitokimia
menunjukkan ekstrak daun
bungkus mengandung

senyawa flavonoid, alkaloid

Terhadap Bakteri untuk wuji daya dan saponin. Hasil terbaik
Escherichia coli dan hambat bakteri.  terdapat pada konsentrasi
Propionibacterium 15%, diikuti oleh
acnes (Aisyah et al., konsentrasi 10% dengan
2025) diameter zona  hambat
masing-masing pada
konsentrasi 10% sebesar
5,32 mm dan konsentrasi
15% sebesar 6,42 mm.
Namun, ekstrak etanol daun
bungkus (S. rotundifolia)
tidak memiliki efektivitas
antibakteri terhadap bakteri
E. coli.
Isolasi dan Penelitian Hasil identifikasi
identifikasi senyawa senyawa saponin menunjukkan bahwa daun
saponin daun dilakukan bungkus mengandung
bungkus (smilax dengan senyawa  saponin  yang
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rotundifolia)
menggunakan

metode

Spektrofotometri
Ultraviolet (Firawati

& Igbal
2018)

Pratama,

identifikasi dan
isolasi  dengan
menggunakan
metode
kromatografi
lapis tipis dan
spektrofotometri
ultraviolet.

ditandai dengan  positif
mengandung busa dan

warna hijau pada
penambahan pereaksi
Liebermann Bouchard.

Hasil isolasi  diperoleh
fraksi B yang positif
membentuk senyawa
tunggal pada metode KLT 2
dimensi. Panjang
gelombang maksimum
266,20 nm dengan nilai
serapan 0,2742 merupakan
hasil  identifikasi  dari
metode  spektrofotometri
ultraviolet.




BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental yang akan dilakukan

di beberapa laboratorium, yaitu Laboratorium Bahan Alam dan Laboratorium
Mikrobiologi. Tahapan penelitian dimulai dengan pemilihan dan pengumpulan
sampel daun bungkus (S. rotundifolia). Dilanjutkan dengan tahap ekstraksi,
dilakukan pengujian skrining fitokimia, uji efektivitas antibakteri yang meliputi
pengamatan langsung, pengukuran hasil, dan terakhir analisis data untuk
menarik kesimpulan yang relevan.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 2025.

Tabel 3. 1 Tahapan selama penelitian

No Tahapan Penelitian Bulan 2025

Juli Agustus  September

1. Pengumpulan sampel
2. Ekstraksi sampel
3. Pembuatan media

Nutrient Agar (NA)

4.  Pembuatan Suspensi

Bakteri

28
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5. Uji Aktivitas Bakteri

6.  Uji Daya Hambat

3.3 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bahan alam dan

Laboratorium Mikrobiologi, Program Studi Farmasi, Universitas

Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong.

a. Populasi dan sampel
Populasi yang digunakan bersal dari Maybrat, Papua barat daya. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman daun bungkus (S.
rotundifolia). Daun bungkus (S. rotundifolia) memiliki ciri-ciri seperti
daun sirih yang menjalar namun tidak mempunyai ciri khas bau.

b. Teknik Pengumpulan Sampel

Pengumpulan sampel berlangsung di lokasi Maybrat, Papua barat

daya. Jenis sampel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah daun
bungkus dari tanaman S. rotundifolia. Ketika sampel telah diambil,
dilakukan langkah-langkah seperti sortasi basah, pencucian,
pemotongan, pengeringan, sortasi kering, dan sampel dihaluskan
menggunakan blender, kemudian ditimbang. Ekstraksi menggunakan
metode maserasi. Langkah berikutnya adalah penyaringan serta

penguapan sampai diperoleh ekstrak yang kental.
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3.4 Instrumen Penelitian
1. Alat-alat

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
aluminium foil, Autoklaf, ayakan, batang pengaduk, Blender, Cawan petri,
Evaporator, hot plate, Incubator, jangka sorong, jarum ose, kaca arloji,
kertas saring cakram, labu ukur, laminar air flow (LAF), mikropipet, neraca
analitik, oven, peralatan gelas kimia (Pyrex), pinset, pipet, raktabung, rotary
evaporator, spoit streil, tabung reaksi, toples, vortex.

2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Aqua Pro
Injeksi, Aquadest, BaCl» 1%, Biakan E.coli, Biakan S. aureus, etanol 70%,
Daun Bungkus (S. rotundifolia), kloroform PA, Nutrien Agar (NA), Aqua
Pro Injeksi, H>SOs4, Pereaksi Bouchardard, Pereaksi dragendorf, Pereaksi
FeCls, pereaksi PB 11 asetat, Pereaksi mayer.

3.5 Proses Kerja
1. Pembuatan Serbuk Daun Bungkus (S. rotundifolia)

Pertama sampel daun bungkus dicuci bersih terlebih dahulu dengan air
mengalir agar terhindar atau terbebas dari kotoran dan debu (sortasi basah),
daun bungkus dirajang hingga kecil untuk memudahkan saat pengeringan,
tahap pengeringan, sampel dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 50°C
sampai lembaran daun kering saat diremas akan mengeluarkan bunyi.
Simplisia dibersihkan lagi dari kotoran yang masih terlihat (sortasi kering).

Sampel yang telah dikeringkan kemudian dihaluskan menggunakan blender



31

dan disaring dengan ayakan berukuran 40 mesh agar diperoleh serbuk
simplisia dengan ukuran yang lebih padat. Serbuk yang diperoleh kemudian

disimpan dalam wadah bersih yang tertutup rapat (Evifania et al., 2020).

. Pembuatan Ekstrak Daun Bungkus

Langkah pertama dalam proses ini adalah menimbang serbuk daun
bungkus (S. rotundifolia) dimasukkan ke dalam toples kaca sebagai
persiapan untuk tahap ekstraksi. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode
maserasi, di mana sampel direndam dalam campuran pelarut etanol 70%
dan kloroform dengan perbandingan 1:10. Selama proses ekstraksi sampel
tertutup rapat dengan toples agar sampel tidak terkontaminasi, dilakukan
proses pengadukan sampel sebanyak 3x sehari selama 3 hari dengan
menggunakan alat pengaduk. Pada proses penyaringan dilakukan
menggunakan kertas saring, dan diuapkan menggunakan alat rotary
evaporator hingga mendapatkan ekstrak kental. Hasil ekstrak kental yang
dihasilkan ditimbang dan dicatat untuk mengetahui jumlah hasil ekstrak

yang diperoleh (Trianingsih et al., 2021).

. Perhitungan Rendemen Ekstrak

Rendemen umumnya dihitung sebagai persentase yang merupakan rasio
total ekstrak yang diperoleh dari bahan baku yang diekstraksi. Rendemen
yang lebih tinggi biasanya menunjukkan rendemen ekstrak yang lebih besar,
yang dapat diartikan sebagai indikasi efisiensi ekstraksi yang lebih baik.
Untuk menentukan nilai ini secara akurat dapat menggunakan rumus yang

sesuai dengan standar perhitungan, bisa menggunakan rumus berikut :
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Berat ekstrak
Berat bahan baku

Gambar 3. 1 Rumus Rendemen (Senduk et al., 2020)

X 100 %

4. Skrining Fitokimia
a. Alkaloid
Identifikasi senyawa alkaloid diperoleh dengan ambil 1 gr sampel ke
dalam tabung reaksi dicampurkan dengan asam klorida sebanyak 2 ml,
kemudian tambahkan 2-3 tetes pereaksi dragendorf dan pereaksi
wagner. Setelah campuran tersebut dikocok akan berbentuk endapan
merah pada dragendorf dan endapan cokelat pada pereksi wagner
(Pardede et al., 2024).
b. Flavonoid
Pengujian flavonoid dengan menggunakan pereaksi timbal(I1) asetat
akan menimbulkan perubahan warna menjadi kuning kecokelatan
apabila sampel positif mengandung flavonoid. Reaksi tersebut terjadi
akibat terjadinya pemutusan ikatan pada atom C3 dalam struktur
senyawa tersebut (Aisyah et al., 2025).
c. Tanin
Ambil sampel dan dicampurkan dengan larutan FeClz 10 % sebanyak
3 tetes. Apabila larutan tersebut menjadi hijau kehitam, sampel positif
mengandung senyawa tanin (Pardede et al., 2024).
d. Saponin
Pengujian saponin dilakukan dengan mengambil 1 ml sampel dan

memasukkannya ke dalam tabung reaksi. Sampel kemudian
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ditambahkan air panas, lalu diberi beberapa tetes HCI pekat. Adanya

saponin ditandai dengan terbentuknya busa yang tetap stabil selama

lebih dari 15 menit (Pardede et al., 2024).

5. Sterilisasi Alat dan Bahan
Peralatan yang dipakai dalam penelitian terlebih dahulu disterilkan
menggunakan autoklaf pada suhu 121°C dengan tekanan 2 atm selama 20
menit. Prosedur yang sama juga diterapkan pada media yang digunakan,
yaitu Nutrient Agar. Media penelitian tersebut turut disterilkan di autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit. Langkah ini dilakukan untuk menjamin
kondisi media tetap bersih dan aman selama proses penelitian berlangsung
(Mulyadi et al., 2017).

6. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Dalam pembuatan media Nutrient Agar (NA), tahap awal dilakukan
dengan menimbang 2,4 gram bubuk NA, kemudian melarutkannya dalam
120 ml aquadest. Campuran tersebut dipanaskan dalam labu Erlenmeyer
sampai seluruh bubuk benar-benar homogen. Larutan dimasukkan ke dalam
labu Erlenmeyer lain dan ditutup rapat menggunakan kapas serta aluminium
foil untuk mencegah terjadinya kontaminasi. Media NA yang sudah siap
kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit
sebelum digunakan dalam percobaan (Pardede et al., 2024).

7. Peremajaan Bakteri Uji

Biakan Escherichia coli dan biakan Staphylococcus aureus ditanamnkan

pada medium agar miring menggunakan jarum ose sekali pakai, dilakukan

dengan mebuat goresan pada permukaan agar, kemudian tabung kultur



34

ditutup menggunakan aluminium foil dan diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam hingga terbentuk pertumbuhan bakteri (Maryadi et al., 2017).
8. Pembuatan Larutan Mc. Farland
Larutan McFarland disiapkan dengan mengombinasikan 9,5 mL larutan
H>SO4 dan 0,5 mL larutan BaClz 1% ke dalam tabung reaksi. Setelah kedua
larutan dicampurkan, tabung dikocok hingga menghasilkan tingkat
kekeruhan yang diinginkan. Kekeruhan yang terbentuk ini kemudian
digunakan sebagai standar untuk menyesuaikan kekeruhan suspensi bakteri
(Wardaniati & Gusmawarni, 2021).
9. Pembuatan Suspensi Bakteri
Proses penyiapan suspensi bakteri, langkah awal dilakukan dengan
menambahkan 10 mL larutan NaCl ke dalam tabung reaksi menggunakan
spoit steril. Setelah itu, kultur bakteri diambil memakai jarum ose steril dan
dimasukkan ke dalam tabung yang berisi larutan NaCl tersebut. Campuran
kemudian dikocok atau diaduk hingga tercampur rata. Kekeruhan suspensi
yang dihasilkan kemudian diukur dan disesuaikan dengan standar
McFarland 0,5 yang menunjukkan jumlah bakteri sekitar 1,5 x 10%
CFU/mL. Pendekatan ini penting untuk standarisasi jumlah bakteri sebelum
melanjutkan ke tahap pengujian berikutnya (Pardede et al., 2024).
10. Pembuatan Konsentrasi dan Kontrol
a. Uji Konsentrasi
Larutan dengan konsentrasi 10% dan 15% b/v dibuat dengan
ditimbang 1 g, dan 1,5 g ekstrak etanol daun bungkus. Pada ekstrak

kloroform dengan konsentrasi 10% dan 15% b/v dibuat dengan
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ditimbang 1 g, dan 1.5 g ekstrak kental. Setiap konsentrasi ekstrak
dilarutkan dalam 10 ml aqua pro injeksi dan dikocok hingga homogen
(Tumpu et al., 2025).
b. Kontrol Positif
Mencakup penggunaan amoksisilin 500 mg. Pembuatan kontrol
positif menggiling tablet amoksisilin dan menimbang sebanyak 0,02 g,
kemudian melarutkannya dalam 2 mL aquadest (Pardede ef al., 2024).
c¢. Kontrol Negatif
Larutan pada kontro negatif (-) menggunakan kertas cakram yang
berisikan aqua pro injeksi (Tumpu et al., 2025).
11. Uji Aktivitas Antiakteri
Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi
cakram disk dengan bantuan cakram kertas. Pada tahap ini sebanyak 15 mL
medium Nutrient Agar (NA) yang telah disterilkan dituangkan ke dalam
glass beaker, kemudian ditambahkan 1 mL suspensi bakteri. Campuran
tersebut diaduk rata dan dimasukkan ke cawan petri dan dibiarkan hingga
memadat. Kemudian, ambil paper disk yang telah direndam dalam vial
berisikan ekstrak 10% dan 15% ektrak etanol daun bungkus, ekstrak
kloroform daun bungkus 10% dan 15%, control (+) amoxicillin dan control
(-) aqua pro injektor dan diletakkan diatas permukaan nutrient agar (NA)
dengan menggunakan pinset dan diinkubasi dengan incubator pada suhu 35-
37°C selama 18-24 jam. Setiap media uji dikeluarkan dari inkubator dan

diamati untuk melihat terbentuknya zona bening di sekitar cakram kertas.
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Area hambat yang muncul kemudian diukur dengan bantuan jangka sorong
guna menentukan besar daya antibakterinya (Pardede et al., 2024).
12. Uji Daya Hambat

Pengujian daya hambat antibakteri dilakukan menggunakan metode
difusi cakram (Kirby Bauer) dengan memanfaatkan blank disc sebagai
media pembawa. Adanya zona bening pada medium menunjukkan
terbentuknya zona hambat, yang muncul akibat aktivitas senyawa metabolit
sekunder dalam menghambat pertumbuhan bakteri (Lumbantobing et al.,
2022). Zona hambat yang muncul di sekitar cakram kemudian diukur
menggunakan jangka sorong, dengan hasil pengukuran dinyatakan dalam
satuan milimeter. Yang memperhatikan diameter vertikal dan horizontal

(Magvirah, Marwati, dan Ardhani 2020).

Gambar 3. 2 Pengukuran diameter zona hambat (Magvirah et al., 2020)

Diameter zona hambat diukur dengan rumus.

Rumus : (Dv =Dc)+(Dy—D¢)
2
Keterangan :
Dv . Diameter vertikal
Dy - Diameter horizontal

Dc . Diameter cakram
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3.6 Teknik Analisa Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
aplikasi SPPSS dengan metode One Way Anova (Analysis of Varience).
Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata (mean) antar data,

analisis dilanjutkan menggunakan uji LSD (Least Significant Difference).



BAB IV HASIL

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
1. Hasil Ekstrak Etanol Daun Bungkus (8. rotundifolia)
Ekstrak etanol daun bungkus (S. rotundifolia) diperoleh melalui proses
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Prosedur ini menghasilkan

ekstrak kental beserta nilai rendemennya, yang ditampilkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Bungkus (S. rotundifolia)

Simplisia Berat Berat Berat Rendemen
Sampel (kg) Serbuk (gr) Ekstrak (gr) (%)
Daun bungkus 2 kg 100 gr 18,1 gr 18,1 %

(Data pribadi, 2025)
Hasil yang didapatkan pada ekstrak etanol daun bungkus (S. rotundifolia)
adalah berat serbuk 100 gr dan berat ekstrak kental 18,1 gr sehingga
mendapatkan rendemen 18,1 %.
2. Hasil Ekstrak Kloroform Daun Bungkus (S. rotundifolia)
Ekstrak etanol daun bungkus (S. rotundifolia) yang diperoleh melalui
proses maserasi dengan pelarut kloroform menghasilkan ekstrak kental
beserta nilai rendemennya. Data terkait rendemen tersebut dapat dilihat

pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil Rendemen Ekstrak Kloroform Daun Bungkus (S. rotundifolia)

Simplisia Berat Berat Berat Rendemen
Sampel (kg) Serbuk (gr) Ekstrak (gr) (%)
Daun bungkus 2 kg 100 gr 3,1 gr 3,1 %

38
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Hasil yang didapatkan pada ekstrak kloroform daun bungkus (S.
rotundifolia) adalah berat serbuk 100 gr dan berat ekstrak kental 3,1 gr sehingga
mendapatkan rendemen 3,1%.

3. Skrining Fitokimia
Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol maupun
kloroform dari daun bungkus mengandung metabolit sekunder, seperti
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Rincian hasil pengujian tersebut

dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4.

Tabel 4. 3 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Bungkus (S.
rotundifolia)

Skrining Pereaksi Pengamatan Keterangan
Fitokimia
Alkaloid Bouchardat Endapan berwarna +
cokelat kemerahan
Mayer Endapan berwarna -
Dragendorf putih +
berbentuk endapan
merah
Flavanoid Pb I asetat Endapan kuning +
kecokelatan
Tanin FeCl3 Hijau Kehitaman +
Saponin Aquadest Terbentuk busa +

(Data Pribadi, 2025)

Pada skrining fitokimia menunjukkan ekstrak etanol daun bungkus
mengandung senyawa alkaloid namun pada pereaksi mayer mendapatkan hasil
negatif, pereaksi Bouchardat dan Dragendrorf mendapatkan hasil positif.
Ekstrak etanol daun bungkus juga mengandung senyawa Flavonoid, Tanin, dan
Saponin, ini menunjukkan bahwa senyawa tersebut mendapatkan hasil positif

pada saat melakukan uji skrining fitokimia.
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Tabel 4. 4 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Kloroform Daun Bungkus (S.

rotundifolia)
Skrining Pereaksi Pengamatan Keterangan
Fitokimia
Alkaloid Bouchardat Endapan berwarna +
cokelat kemerahan
Mayer Endapan berwarna +
Dragendorf putih +
berbentuk endapan
merah
Flavanoid Pb II asetat Endapan kuning -
kecokelatan
Tanin FeClz Hijau Kehitaman +
Saponin Aquadest Terbentuk busa +
(Data pribadi, 2025)

Pada uji skrining fitokimia menunjukkan ekstrak kloroform daun bungkus

mengandung senyawa alkaloid, tanin dan saponin, namun pada senyawa

flavanoid mendapatkan hasil negatif atau tidak ada dengan pengguna pereaksi

Pb II asetat (tidak adanya endapan kuning kecokelatan yang terlihat)..

4. Diameter Zona Hambat

Tabel 4. 5 Hasil Uji Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Bungkus (S.

rotundifolia) Terhadap Bakteri S. aureus

Diameter Zona Hambat (mm)

Konsentrasi  Ekstrak Etanol Daun Bungkus Rata —
% Bakteri S. aureus rata Kategori
Replika  Replika  Replika (mm)
1 2 3

10% 146 mm 10,5mm 11,2 mm 12,1 mm Kuat

15% 15,5mm 7,5 mm 15,6 mm 12,87 mm Kuat
Kontrol
Positif 7,9 mm 8,8 mm 8,2 mm 8,3 mm Sedang
Kontrol - - - - -
Negatif

(Data pribadi, 2025)
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Pada konsentrasi 10%, replika 1 mendapatkan nilai 14,6 mm kategori kuat,
replika 2 nilai 10,5 mm kategori kuat dan replika 3 dengan nilai 11,2 mm
kategori kuat. Pada konsentrasi 15%, replika 1 mendapatkan nilai 15,5 mm
termasuk dalam kategori kuat, replika 2 mendapatkan nilai 7,5 mm masuk
dalam kategori sedang, dan replika 3 dengan nilai 15,6 mm dalam kategori
kuat. Kontrol positif replika 1 mendapatkan nilai 7,9 mm, replika 2 niali 8,8,
dan replika 3 dengan nilai 8,2 mm, kontrol positif pada masing-masing
replikasi termasuk dalam kategori sedang. Pada kontrol negatif tidak
menunjukkan zona hambat.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Bungkus
(S. rotundifolia) Bakteri E. coli

Diameter Zona Hambat (mm)
Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Bungkus

% Bakteri E. coli Rata —rata Kategori
Replika  Replika Replika 3 (mm)
1 2

10% - - - - -

15% - - - - -
Kontrol 26, 1mm 345mm 22,35mm 27,65 mm Sangat
Positif Kuat
Kontrol - - - - -
Negatif

(Data pribadi, 2025)

Pada konsentrasi 10% dan 15% masing-masing replikasi tidak menunjukkan
zona hambat yang terlihat. Kontrol positif pada replikasi 1 mendapatkan nilai
26,1 mm termasuk dalam kategori sangat kuat, replikasi 2 mendapatkan nilai
34,5 mm kategori sangat kuat, dan replikasi 3 dengan nilai 22,35 mm kategori

sangat kuat. Pada kontrol negatif tidak menunjukkan zona hambat.
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Diameter Zona Hambat Ekstrak Kloroform Daun
Bungkus (S. rotundifolia) Bakteri S. aureus

Diameter Zona Hambat

. (mm)
Konsentrasi Ekstrak Kloroform Daun
% Bungkus Rata — rata Kategori
Bakteri S. aureus (mm)
Replika Replika Replika
1 2 3

10% 4 mm 42 mm - 4,1 mm Lemah

15% 47mm 42mm 4 mm 4 mm Lemah
Kontrol 20,4 23,6 234 22,47 mm Sangat Kuat
Positif mm mm mm
Kontrol - - - - -
Negatif

(Data pribadi, 2025)

Konsentrasi 10% pada replika 1 mendapatkan nilai 4 mm, replika 2 dengan
nilai 4,2 kategori lemah, replika 3 tidak ada zona hambat. Kontrol positif,
replika 1 dengan nilai 20,4 mm, replika 2 dengan nilai 23,6 mm, replika 3
dengan nilai 23,4 mm kategori sangat kuat. Kontrol negatif tidak adanya zona
hambat.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Diameter Zona Hambat Ekstrak Kloroform Daun
Bungkus (S. rotundifolia) Bakteri E. coli

Diameter Zona Hambat

Konsentrasi % (mm) Ekstrak Kloroform
o

Daun Bungkus Rata —
Bakteri E. coli rata Kategori
Replika  Replika  Replika (mm)
1 2 3
10% - - - - -
15% - - - - -

Kontrol Positif 6,7mm 5 mm 6 mm 6 mm Sedang
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Kontrol Negatif - - - - -

(Data pribadi, 2025)

Pada konsentrasi 10%, 15% dan kontrol negatif tidak menunjukkan zona
hambat. Kontrol positif dengan replikasi 1 mendapatkan nilai 6,7 mm termasuk
dalam kategori sedang, replikasi 2 dengan nilai 5 mm dengan golongan sedang,

replikasi 3 mendapatkan nilai 6 mm termasuk golongan sedang.

4.2 Pembahasan

Secara umum nilai rendemen dianggap baik apabila melebihi 10%.
Semakin besar rendemen yang diperoleh, maka semakin banyak pula komponen
bahan baku yang berhasil diekstraksi dari sampel tersebut (Rahadyana et al.,
2024). Pada Tabel 4.1 rendemen yang diperoleh sebesar 18,1%, dan nilai
tersebut dapat dikategorikan sebagai rendemen yang baik. Sebaliknya, pada
Tabel 4.2 rendemen yang dihasilkan hanya mencapai 3,1% sehingga belum
memenuhi kriteria rendemen yang dianggap baik. Pada penelitian daun bungkus
(S. rotundifolia) sebelumnya rendemen yang didapatkan 10,68% dari hasil
metode maserasi dengan pelarut etanol 96% memiliki serbuk 106,8 gram,
rendemen tersebut termasuk dalam kategori baik (Wulandari et al., 2022).
Dalam penelitian menunjukkan bahwa penggunaan etanol sebagai pelarut
menghasilkan rendemen yang lebih tinggi daripada kloroform. Etanol yang
dikenal sebagai pelarut polar dengan sifat multifungsi, terbukti sangat efisien
pada tahap ekstraksi. Salah satu keunggulannya adalah kemampuannya
menembus dinding sel secara efektif, memungkinkan difusi cepat ke dalam sel

dan ekstraksi senyawa bioaktif yang lebih lancar. Di sisi lain, kloroform
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bertindak sebagai pelarut semipolar, cocok untuk mengekstrak metabolit
dengan sifat semipolar (Yulianti et al., 2021).

Skrining fitokimia dilakukan sebagai pendekatan untuk mengidentifikasi
senyawa aktif secara kualitatif dari sampel tanaman, sekaligus mengeksplorasi
variasi komposisi kimia pada berbagai spesies tanaman. Secara umum, teknik
analisis ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya metabolit sekunder
yang terkandung dalam suatu tanaman. Teknik ini membantu mengidentifikasi
jenis senyawa aktif yang terdapat pada sampel tanaman tersebut. Prosedur
skrining fitokimia dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih
cepat dan efisien. Berbagai metode sederhana, seperti uji pewarnaan dan reaksi
endapan digunakan karena dapat membantu memperjelas hasil pengamatan
(Saepudin et al., 2024).

Pada uji skrining fitokimia yaitu ekstrak etanol daun bungkus mendapatkan
senyawa Alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin dan ekstrak kloroform
mendapatkan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin juga. Pada
penelitian daun bungkus (S. rotundifolia) sebelumya yang dilakukan oleh
(Wulandari et al., 2022) melakukan skrining fitokimia mendapatkan hasil
kandungan senyawa yaitu flavonoid dengan terjadinya warna kuning jingga,
alkaloid terbentuknya endapan kuning, tanin dengan terbentuknya warna biru
kehitaman dan saponin dengan terjadinya buih, penelitian tersebut
menggunakan metode ekstraksi maserasi dan menggunakan pelarut etanol
96%. Penelitian lain dari (Aisyah et al., 2025) Skrining dilakukan untuk
mengidentifikasi keberadaan senyawa flavonoid, yang ditandai dengan

munculnya perubahan warna menjadi kuning kecokelatan selama proses
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pengujian, alkaloid adanya endapan putih dan saponin dengan terbentuknya
buih. Hasil skrining fitokimia yang didapatkan sama-sama positif disetiap
penelitian sebelumnya.

Pada uji alkaloid dengan pereaksi mayer dinyatakan negatif pada ekstrak
etanol daun bungkus dikarenakan tidak adanya endapan berwarna putih
kekuningan yang terlihat, namun pada ekstrak kloroform daun bungkus
dinyatakan positif dikarenakan endapan berwarna putih kekuningan yang
terlihat. Endapan yang dihasilkan ternyata merupakan kompleks kalium-
alkaloid. Membuat reagen Mayer dengan mencampurkan larutan merkuri (II)
klorida dan kalium iodida, kemudian bereaksi menghasilkan endapan merkuri
(IT) iodida berwarna merah. Jika kalium iodida ditambahkan dalam jumlah
berlebihan senyawa yang akan dihasilkan adalah kalium tetraiodomerkurat(II).
Alkaloid adalah senyawa yang mengandung atom nitrogen dengan pasangan
elektron bebas, sehingga mampu berikatan koordinasi dengan ion logam. Dalam
uji menggunakan reagen Mayer, atom nitrogen pada alkaloid akan bereaksi
dengan ion K yang berasal dari kalium tetraiodomerkurat(IT). Reaksi ini
menghasilkan kompleks antara ion kalium dan alkaloid terlihat sebagai endapan

(Aristyawan et al., 2024).

Senyawa alkaloid pada pengujian menggunakan pereaksi Dragendorff
ditandai dengan munculnya endapan berwarna merah bata yang menunjukkan
positif pada kedua ekstrak. Saat suatu sampel mengandung alkaloid, reaksi
dengan reagen Dragendorff umumnya akan menghasilkan endapan berwarna
cokelat jingga hingga orange. Perubahan ini terjadi akibat adanya interaksi

antara senyawa alkaloid dengan ion tetraiodobismutat (III). Terbentuknya
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endapan berwarna cokelat tersebut juga menunjukkan hasil positif pada uji
Bouchardat. Endapan yang dihasilkan terbentuk melalui ikatan kovalen
koordinasi antara ion logam K* dengan senyawa alkaloid. Dalam reaksi
Bouchardat, kalium iodida dan iodium berperan sebagai komponen utama

dalam proses pembentukan endapan tersebut (Elfira et al., 2024).

Pengujian flavonoid dengan menggunakan pereaksi timbal(Il) asetat
menunjukkan hasil positif berupa perubahan warna menjadi kuning kecokelatan
apabila sampel mengandung senyawa flavonoid. Munculnya perubahan warna
tersebut berkaitan dengan terjadinya pemutusan ikatan pada atom C3 dari
struktur senyawa flavonoid, sehingga memunculkan karakteristik warna khas

pada hasil reaksi (Aisyah et al., 2025)

Pada pengujian tanin menggunakan FeCls 10%, seluruh sampel
menunjukkan hasil positif terhadap senyawa tanin yang ditandai dengan
munculnya warna hijau kehitaman. Perubahan warna tersebut terjadi akibat
terbentuknya senyawa kompleks antara ion logam Fe** dan senyawa tanin.
Senyawa kompleks ini terbentuk melalui ikatan kovalen koordinasi, baik yang
melibatkan atom logam maupun nonlogam. Dalam mekanisme
pembentukannya, ion Fe** memiliki kecenderungan untuk mengikat enam
pasangan elektron bebas. Proses ini berlangsung melalui hibridisasi d*sp?, di
mana tanin menyumbangkan enam pasangan elektron bebas yang berasal dari
atom oksigen untuk membentuk ikatan koordinasi dengan ion Fe** (Saepudin et

al., 2024).
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Pada hasil uji saponin menggunakan penambahan aquadest. Secara umum,
saponin dapat dengan mudah terurai dalam air, yang mengakibatkan
terbentuknya busa. Saponin memiliki kemampuan menurunkan tegangan
permukaan air, sehingga ketika larutan yang mengandung senyawa ini akan
menghasilkan busa pada permukaannya ketika dikocok. Karakteristik tersebut
serupa dengan perilaku senyawa yang bersifat sebagai pengemulsi. Pada
dasarnya, pengemulsi terdiri dari dua bagian dengan polaritas berbeda yang
memutus ikatan hidrogen dalam air, sehingga mengurangi tegangan permukaan
(Aristyawan ef al., 2024).

Dalam penelitian pengujian antibakteri, penggunaan kontrol positif
(Amoxicillin) digunakan karena amoxicillin adalah antibiotik yang umum
dipakai untuk pengobatan dan terbukti ampuh yang dapat menghambat bahkan
mematikan bakteri, baik yang termasuk gram positif maupun gram negatif
(Maida & Lestari, 2019). Sementara itu, pada kontrol negatif digunakan Aqua
Pro Injection, cairan ini berfungsi sebagai pembanding untuk menilai sejauh
mana ekstrak mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Amoksisilin bekerja
melalui mekanisme spektrum luas, khususnya bakterisida terhadap bakteri
dalam fase multiplikasi. Obat amoksisilin ini efektif dalam menghambat
biosintesis dinding sel bakteri yang pada akhirnya menghasilkan eradikasi atau
penghancuran bakteri secara menyeluruh (Kurniawan & Tadashi, 2020). Pada
penelitian ini menggunkan konsentrasi ekstrak etanol yang digunakan adalah
10% dan 15% dan ekstrak kloroform juga diuji pada konsentrasi yang sama,

yakni 10% dan 15%.(Tumpu ef al., 2025).



48

Medium yang dipakai dalam penelitian ini adalah Nutrient Agar (NA).
Medium padat tersebut tersusun atas pepton dan ekstrak daging dengan agar
berfungsi sebagai bahan pemadat. Jika dilihat dari komposisinya, NA termasuk
ke dalam medium semi-alami karena bahan alam yang digunakan masih
ditambahkan dengan beberapa senyawa kimia pendukung (Wahyuni et al.,
2024). Sebelum melakukan uji efektivitas, langkah awal adalah peremajaan
bakteri. Proses ini secara khusus diterapkan pada bakteri S. aureus dan E. coli
dengan tujuan utama mengubah kultur induk yang dorman menjadi kultur yang
lebih segar. Ketika digunakan dalam pengujian, bakteri tersebut aktif dan siap,
sehingga menghasilkan hasil yang lebih akurat (Manalu, 2017). Suspensi
bakteri yang dilakukan dengan cara penambahan larutan NaCl 0,9% karena
larutan tersebut menjaga ketahanan hidup dan fungsi normal bakteri. Jika
lingkungan tidak isotonis, bakteri bisa mati atau menjadi tidak aktif, yang akan
mengganggu hasil penelitian.

Uji efektivitas antibakteri dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
difusi cakram. Metode ini dipilih karena relatif sederhana dan praktis, sehingga
memudahkan peneliti untuk menilai sifat antibakteri sampel uji (Mulyadi ef al.,
2017). Tujuan dari pengujian aktivitas antibakteri adalah untuk menentukan
sejauh mana ekstrak daun bungkus (S. rotundifolia) dapat menghambat
perkembangan bakteri yang diuji. Penghambatan ini dapat dilihat melalui
munculnya area jernih di sekitar kertas cakram. Munculnya zona bening di
sekitar cakram menjadi indikator bahwa ekstrak yang diuji memiliki aktivitas
antibakteri. Pada penelitian ini, bakteri yang digunakan sebagai uji adalah

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
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Berdasarkan data pada Tabel 4.5 ekstrak etanol daun bungkus (S.
rotundifolia) pada konsentrasi 10% dan 15% menunjukkan kemampuan
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. Hal ini terlihat dari
terbentuknya zona hambat di sekitar cakram uji. Penelitian dilakukan sebanyak
tiga kali pengulangan. Pada konsentrasi 10%, rata-rata diameter zona hambat
tercatat sebesar 12,1 mm dan masuk dalam kategori kuat. Konsentrasi 15%
menghasilkan zona hambat sedikit lebih besar, yaitu rata-rata 12,87 mm, yang
juga masih tergolong kategori kuat. Sementara itu, kontrol positif hanya
menunjukkan zona hambat rata-rata 8,3 mm yang termasuk kategori sedang.
Kontrol positif memperoleh kategori zona hambat sedang karena beberapa
faktor yang berkaitan dengan sifat agen antibakteri dan kondisi pengujian.
Secara umum, kontrol positif memang diharapkan mampu menghambat
pertumbuhan bakteri, namun besar kecilnya zona hambat tidak selalu berada
pada kategori kuat, Setiap jenis bakteri memiliki tingkat kepekaan yang berbeda
terhadap agen antibakteri. Jika bakteri uji memiliki sensitivitas sedang terhadap
kontrol positif, maka zona hambat yang terbentuk juga akan berada pada kisaran
sedang, bukan kuat. Kontrol negatif berupa aqua pro injeksi tidak memberikan
efek penghambatan terhadap pertumbuhan S. aureus.

Pada Tabel 4.6 Ekstrak etanol daun bungkus (S. rotundifolia) bakteri E. coli
tidak menunjukkan kemampuan menghambatkan pertumbuhan bakteri E. coli
pada konsentrasi 10 % dan 15 %. Hal ini diakibatkan struktur dari bakteri E.
coli yang lebih kompleks karena bakteri £. coli memiliki tiga lapisan pelindung,
yaitu lipoprotein sebagai lapisan terluar, kemudian lipopolisakarida, dan

peptidoglikan sebagai lapisan terdalam. Susunan lapisan ini membuat E. coli
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kurang rentan terhadap berbagai senyawa antibakteri (Geofani et al., 2022).
Namun pada kontrol positif mendapatkan rata-rata 27,65 mm termasuk dalam
kategori sangat kuat.

Pada Tabel 4.7 Ekstrak kloroform daun bungkus (S. rotundifolia) bakteri S.
aureus pada konsentrasi 10% dan 15% memberikan aktivitas antibakteri
terhadap bakteri S. aureus. Hal ini dilihat adanya zona hambat di sekitar cakram
disk yang berisikan estrak kloroform daun bungkus (S. rotundifolia) yang
dilakukan sebanyak tiga pengulangan. Pada konsentrasi 10 % mendapatkan
rata-rata 4,1 mm termasuk dalam kategori lemah dan pada konsentrasi 15 %
mendapatkan rata-rata 4 mm kategori lemah. Pada kontro positif menggunakan
Amoxicillin dengan mendapatkan rata-rata 22,47 mm yang merupakan kategori
sangat kuat dan kontrol negatif menggunakan aqua pro injektor dengan tidak
adanya kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus.

Pada Tabel 4.8 Pada ekstrak kloroform daun bungkus (S. rotundifolia)
bakteri E. coli tidak menunjukkan kemampuan menghambatkan pertumbuhan
bakteri E. coli pada konsentrasi 10%, dan 15%. Kontrol positif menghasilkan
rata-rata zona hambat 6 mm yang tergolong dalam kategori sedang Adapun
kontrol negatif yang menggunakan aqua pro injeksi tidak menunjukkan
aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan E. coli.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kedua jenis ekstrak daun
bungkus (S. rotundifolia) memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. Hal
tersebut tampak pada ekstrak etanol maupun kloroform pada konsentrasi 10%
dan 15% yang masing-masing menghasilkan zona hambat di sekitar kertas

cakram sesuai konsentrasi ekstrak yang digunakan. Sebaliknya, pada uji
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terhadap E. coli tidak ditemukan adanya aktivitas penghambatan. Kondisi ini
ditunjukkan oleh tidak terbentuknya zona bening di area sekitar cakram
sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan E. coli tidak terpengaruh oleh
perlakuan tersebut.

Pada penelitian daun bungkus sebelumnya pada bakteri Propionibacterium
acne mendapatkan hasil rata-rata 5,32 mm pada konsentrasi 10% dan
konsentrasi 15% mendapatkan hasil rata-rata 6,42 mm. Pada bakteri
Escherichia coli tidak adanya hasil yang didapatkan pada konsentrasi 10% dan
15%. Hasil dari uji Mann Whitney yang paling efektif terdapat pada konsentrasi
15% >0,05 lalu diikuti oleh konsentrasi 10% (Aisyah et al., 2025). Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa ekstrak daun bungkus memiliki dampak
terhadap bakteri gram positif, khususnya pada bakteri S. aureus
dan dalam penelitian sebelumnya, juga berpengaruh pada bakteri P. acne.
Efektivitas penghambatan terhadap bakteri oleh ekstrak daun bungkus (S.
rotundifolia) terjadi karena pada tanaman daun bungkus terdapat senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin yang dapat berperan sebagai antibakteri.

a. Analisis Data

ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
etanol_s.aureus " Between Groups 312550 3 104.183 15653 .001
Within Groups 53.247 8 6.656
} Total | 365.797 1" B
etanol_e.coli Betwaen Groups 1660.563 i 3 | 553.521 d 53.152 A .000
Within Groups 83.312 8 10.414
Total [ 1743874 s 11
i kloroform_s.aursus  Between Groups 56.860 A 3 i 18.953 I 11.712 i .003
Within Groups 12.947 8 1.618
Total | 69.807 1m ) )
kloroform_e.coli Between Groups 78.322 3 26.107 143055 .000
Wittin Grovps 1469 - 8 | 183 —

Total 79.782 11
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Multiple Comparisons
Lso
om:.;:. . 95% Confidence Interval
Depandent Variable (1) kelompok __(J) kelompok J) Std. Error Slg. LowerBound  Upper Bound
stanol_s aureus 10% 15% -76667 210647 725 -56242 40908
kontrol positt 380000 210647 109 -1.0575 8.6575
kontrol negatt 12100000 240647 000 7.2425 16.9575
15% 10% 76667 210647 725 -4.0909 56242
kontrol positt 456667 210647 062 -2909 94242
¥ontrol negatf 1286667 210647 000 80091 177202
Kontrol postit  10% -380000 210647 109 -8.6575 1.0575
15% -4.56667 210647 082 -9.4242 2908
kontrol negatf 830000° 210647 004 34425 121575
kontrol negatit  10% -1210000° 210647 000 -169575 12425
15% 1286667 210647 000 77242 -8.0091
kontrol positf -830000° 210647 004 -131575 -3.4425
etanol_e.col 10% 15% 00000 263489 1.000 -6.0761 60761
Kontrol posit -27.16667 263489 000 -332427 -21.0906
kontrol negatf 00000 263489 1.000 -6.0761 6.0761
15% 10% 00000 263483 1.000 -6.0761 60761
kontrol positt  -27.16667  2.63489 000 332427 -21.0906
kontrol negatf 00000 263489 1.000 -6.0761 60761
kontrol positt  10% 2716667 263489 000 21.0906 332427
15% 2716667 263489 000 21.0906 332427
Kontrol negatf 2716667 263489 000 21.0906 202427
Kontrol negatt_ 10% 00000 263489 1.000 -6.0761 60761
5% U0U0G 263489 1.000 -6.0761 60761
Kontrol positt 2716667 263489 000 332427 -21.0906
Koroform_s.aureus  10% 15% -1.56667  1.03870 A70 39619 8286
kontrol positif -316667  1.03870 016 55619 7714
Kontrol negatit 273333 103870 030 3381 51286
15% 10% 1.56667 103870 A70 -8286 39619
Kontrol positif -1.60000  1.03870 162 -3.9952 7952
kontrol negatit 4300000 103870 003 1.9048 66952
kontrol positt  10% 316667  1.03870 018 714 55619
15% 1.60000  1.03870 162 -7952 39952
Kontrol negatit 590000 103870 000 35048 8.2952
kontrol negatt  10% -273333°  1.03870 030 -5.1286 -3381
15% -430000°  1.03870 003 -6.6952 -1.9048
Kontrol posit -590000°  1.03870 000 -8.2952 -35048
Koroform_e.coli 10% 15% .00000 34881 1000 8044 8044
Kontrol positif -5.90000" 34881 000 -6.7044 -5.0956
kontrol negatif 00000 34881 1.000 -8044 8044
15% 10% 00000 34881 1.000 -8044 8044
Kontrol positif -5.90000" 34881 000 -6.7044 -5.0956
Kontrol negatit 00000 34881 1.000 - 8044 8044
Kontrol positift  10% 5.90000° 34881 000 50956 6.7044
15% 5.90000° 34881 000 50956 6.7044
Kontrol negatit 5.90000" 34881 000 50956 67044
kontrol negatt  10% 00000 34881 1.000 -8044 8044
5% U 00000~ aees1 1000 -s0a4 8044
kontrol positif -5.90000" 34881 000 -6.7044 -5.0956

Pada etanol daun bungkus terhadap bakteri S. aureus dimana 10% dan
15% berbeda tidak signifikan dengan kontrol positif dengan nilai P value
sig. >0,05. Etanol daun bungkus terhadap bakteri E. coli yaitu kontrol positif
berbeda signifikan dengan ke tiga aktivitas lain, 10%,15% dan kontrol
negatif dengan nilai P value sig. <0,05. Kloroform daun bungkus terhadap
bakteri E. coli pada kelompok kontrol positif berbeda signifikan dengan ke
tiga aktivitas lain (10%, 15%, dan kontrol negatif) ditandai dengan nilai P

value sig. <0,05.
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Penelitian ini mendapatkan hasil yang efektif adalah pada ekstrak
etanol dan kloroform daun bungkus terhadap bakteri Staphylococcus
aureus, namun pada bakteri Escherichia coli tidak menunjukkan efektivitas,

dibuktikan dengan tidak adanya zona hambat.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian variasi pelarut, ekstrak etanol mendapatkan
hasil lebih baik dari ekstrak kloroform, yaitu dari nilai rendemen, uji aktivitas
bakteri terhadap S. aureus, namun pada bakteri E. coli tidak ada zona hambat
dari kedua ekstrak. Pada analisis data, ekstrak etanol dan kloroform memiliki
efektivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan E. coli dengan nilai sig.
>0,05, namun pada bakteri E. coli tidak menunjukkan efektivitas pada ekstrak
etanol dan kloroform daun bungkus

5.2 Saran

Penelitian mendatang dapat diarahkan pada eksplorasi lebih lanjut terhadap
daun bungkus (S. rotundifolia) guna mengungkap potensi atau manfaat lain
yang belum dikaji. Pengembangan lanjutan mengenai uji efektivitas tanaman
ini juga penting dilakukan agar pemanfaatannya dapat menjadi lebih optimal

dan efisien.
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Gambar 19. Hasil uji skrining | Gambar 20. Hasil uji skrining | Gambar 21. Hasil uji skrining
Alkaloid (bouchardat) ekstrak | Flavonoid (PB II Asetat) | Tanin (FeCls) ekstrak
etanol ekstrak etanol kloroform
A (eSS
8.
Gambar 23. Hasil uji skrining | Gambar 24. Hasil uji skrining
Gambar 22. Hasil uji skrining | Alkaloid (Dragendroff) | Alkaloid (bouchardat) ekstrak
Saponin ekstrak etanol ekstrak kloroform kloroform
9.

Gambar 25. Hasil vji skrining
Alkaloid (mayer) ekstrak
kloroform

Gambar 26. Hasil uji skrining
Flavonoid (PB II Asetat)
ekstrak kloroform

Gambar 27. Hasil uji skrining
Tanin (FeCl3) ekstrak
kloroform
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No. Gambar
10.
Gambar 28. Hasil uji skrining (¥ Gambar 30. Berat tabung
Saponin ekstrak kloroform Gambar 29. Kontrol positif reaksi
amoksisilin
11.
Gambar 31. Berat konsentrasi | Gambar 32. Berat tabung | Gambar 33. Berat konsentrasi
15% reaksi 10%
12.

Gambar 34. Strelisasi Alat dan
Bahan

Gambar  35.
Suspensi Bakteri

Pembuatan

[
Gambar 37. Uji
Antibakteri

Aktivitas
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13.
Gambar 38. Hasil Zona | Gambar 39. Hasil Zona | Gambar 40. Hasil Zona
hambat (1) ekstrak etanol daun | hambat (2) ekstrak etanol daun | hambat (3) ekstrak etanol daun
bungkus bakteri E. coli bungkus bakteri E. coli bungkus bakteri E. coli

14.
Gambar 41. Hasil Zona | Gambar 42. Hasil Zona | Gambar 43. Hasil Zona
hambat (1) ekstrak etanol daun | hambat (2) ekstrak etanol daun | hambat (3) ekstrak etanol daun
bungkus bakteri S. aureus bungkus bakteri S. aureus bungkus bakteri S. aureus

15.

Gambar 44.
hambat (1) ekstrak kloroform

Hasil Zona

daun bungkus bakteri S.

aureus

Gambar 45. Hasil Zona
hambat (3) ekstrak kloroform
daun bungkus bakteri S.
aureus

Gambar 46. Hasil Zona
hambat (3) ekstrak kloroform
daun bungkus bakteri S.
aureus
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16.
Gambar 47. Hasil Zona | Gambar 48. Hasil Zona | Gambar 49. Hasil Zona
hambat (1) ekstrak kloroform | hambat (2) ekstrak kloroform | hambat (3) ekstrak kloroform
daun bungkus bakteri E. coli daun bungkus bakteri E. coli daun bungkus bakteri E. coli
17.

Gambar 50. Pengukuran Zona
Hambat
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Jatan K. Ahsmad Dahtan No .
ariat Pantai, Aimas, Kab, Sorong.

Papus Barat Daya

Erma: farmastis unimudasorong.ac al

Pengaruh Variasi Pelarut Pelarut Ekstrak Daun Bungkus (Smilax
Rotundifolia) Terhadap Bakteri Staphylococcus Aureus dan Eschericia

Coli.

kan hasil peng

pada Turnitin menunjukkan

angka Similarity Index 28%, sesuai dengan peraturan Universitas Pendidikan
Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong yang berlaku.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

(Operator Turnitin Fakultas Farmasi)

UNIMUDA

SORONG

Sorong, 01 Desember 2025

Mengetahui,
Dekan

té)' st kosorong aci Olhmusi unimuda

u Farmasi Unimuda



